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This study is motivated by the importance of implementing systematic 
Qur’an learning methods that align with the capabilities of students at 
Qur’an Education Centers (TPQ). It aims to describe the implementation of 
the Sidogiri Qur’ani Method in enhancing the quality of Qur’an instruction 
at Qur'an Education Center Gunungpandak Malang. Conducted over 
approximately three months, the study employed a descriptive qualitative 
approach, gathering data through observation, interviews, and 
documentation involving instructors and students. The findings indicate 
that the Sidogiri Qur’ani Method is implemented in stages progressing from 
the pre-volume level through volumes 1–5, gharib (unusual pronunciations), 
and finally to the Qur’an itself under the direct guidance of instructors. The 
application of this method helps improve the accuracy of Makharijul Huruf 
(articulation points of letters), understanding of basic Tajwid (recitation 
rules), reading fluency, and student learning discipline. Theoretically, this 
study reinforces the understanding that a staged, directed, and student-
centered approach to Qur’an instruction can enhance learning quality. 
Practically, the findings offer valuable insights for Qur'an Education Center 
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administrators and educators regarding the implementation of systematic, 
engaging Qur’an instruction that meets students' needs. 
Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya penerapan metode pembelajaran 
Al-Qur’an yang sistematis dan sesuai dengan kemampuan santri di Taman 
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
penerapan Metode Qur’ani Sidogiri dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Gunungpandak Malang. Penelitian ini 
dilaksanakan selama tiga bulan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap 
ustadz/ustadzah dan santri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode 
Qur’ani Sidogiri diterapkan secara bertahap melalui tingkatan pra-jilid, jilid 
1–5, gharib, hingga Al-Qur’an, dengan bimbingan langsung dari ustadz 
dan ustadzah. Penerapan metode Qur’ani Sidogiri di TPQ membantu 
meningkatkan ketepatan makharijul huruf, pemahaman tajwid dasar, 
kelancaran membaca, dan kedisiplinan belajar santri. Secara teoretis, 
penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa pembelajaran Al-Qur’an 
yang bertahap, terarah, dan berpusat pada kemampuan santri dapat 
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Secara praktis, hasil 
penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola dan pendidik 
TPQ dalam pembelajaran Al-Qur’an yang sistematis, menyenangkan, dan 
sesuai dengan kebutuhan santri. 
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A. PENDAHULUAN 
 Pendidikan Al-Qur’an menempati posisi penting dalam upaya membangun karakter religius, 
meningkatkan literasi keIslaman, serta menanamkan nilai-nilai moral pada peserta didik sejak usia dini. 
Melalui pendidikan Al-Qur’an dengan metode yang sistematis, santri tidak hanya diarahkan untuk 
mampu membaca Al-Qur’an secara teknis, tetapi juga dibimbing untuk menginternalisasi nilai-nilai etika 
dan spiritual yang terkandung di dalamnya. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) memiliki peran sebagai 
lembaga pendidikan nonformal yang memberikan sumbangsih dalam proses pewarisan nilai-nilai 
keIslaman melalui pembelajaran Al-Qur’an yang bertahap dan berkelanjutan. Keberadaan TPQ bukan 
hanya berfungsi sebagai tempat belajar membaca Al-Qur’an, tetapi juga menjadi wahana pembinaan 
akhlak, pembentukan kedisiplinan, serta pembiasaan praktik ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
karena itu, peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur’an di TPQ menjadi aspek strategis yang perlu 
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mendapat perhatian dari pendidik, pengelola lembaga, dan peneliti pendidikan (Fadhilah et al., 2024). 
 Pembelajaran Al-Qur’an di TPQ menghadapi berbagai dinamika, seperti perbedaan kemampuan 
awal santri, keterbatasan waktu belajar, beragamnya latar belakang keluarga, serta perbedaan kompetensi 
pendidik. Kondisi tersebut membutuhkan metode pembelajaran Al-Qur’an yang terorganisasi, mudah 
dipahami, dan sesuai dengan tahap perkembangan kemampuan santri. Penerapan metode yang kurang 
sesuai dapat menyebabkan rendahnya antusiasme belajar, lambatnya perkembangan kemampuan 
membaca, serta munculnya kesalahan dalam pelafalan makharijul huruf dan penerapan kaidah tajwid. 
Dengan demikian, pemilihan dan penerapan metode pembelajaran menjadi faktor penting dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an di TPQ (Amir Bandar Abdul Majid et al., 2023). 
 TPQ Gunungpandak Malang merupakan lembaga pendidikan Al-Qur’an berbasis masyarakat yang 
telah beroperasi kurang lebih lima tahun dan menerapkan Metode Qur’ani Sidogiri sebagai pendekatan 
utama dalam pembelajaran Al-Qur’an. Penggunaan metode tersebut berkaitan dengan kebutuhan 
lembaga yang masih berada dalam tahap pengembangan untuk memiliki sistem pembelajaran yang 
terstruktur dan dapat diterapkan secara konsisten. Metode Qur’ani Sidogiri memiliki tahapan 
pembelajaran yang jelas, mulai dari pra-jilid, jilid 1–5, gharib, hingga pembelajaran Al-Qur’an. Selain itu, 
latar belakang pengasuh yang merupakan alumni Pondok Pesantren Sidogiri turut mendukung penerapan 
metode tersebut karena memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai sistem pembelajarannya 
(Vikamilah et al., 2025). 
 Karakteristik pembelajaran di TPQ Gunungpandak Malang juga menjadi alasan penting untuk 
mengkaji penerapan metode tersebut. Santri memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang beragam 
sehingga pembelajaran perlu dilakukan secara bertahap berdasarkan kemampuan masing-masing. Metode 
Qur’ani Sidogiri memberikan ruang bagi santri untuk belajar sesuai tingkatannya dengan bimbingan 
langsung dari ustadz dan ustadzah. Proses tersebut tidak hanya diarahkan pada penyelesaian jilid, tetapi 
juga pada ketepatan makharijul huruf, panjang-pendek bacaan, pemahaman Tajwid, kelancaran 
membaca, serta kedisiplinan dalam mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut menjadikan penerapan 
metode di TPQ Gunungpandak relevan untuk dikaji secara lebih mendalam (Mukarromah et al., 2024). 
 Dalam pelaksanaannya, santri yang telah menyelesaikan seluruh tahapan pembelajaran mulai dari 
pra-jilid hingga membaca Al-Qur’an dapat mengikuti proses tashih bacaan melalui Pusat Qurba. Santri 
yang memenuhi standar bacaan yang telah ditentukan dapat memperoleh syahadah sebagai bentuk 
pengakuan terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an. Sistem tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Gunungpandak Malang tidak hanya berorientasi pada penyelesaian 
materi, tetapi juga memperhatikan pencapaian kompetensi membaca secara bertahap. Oleh karena itu, 
kualitas pembelajaran perlu dilihat dari keseluruhan proses yang berlangsung, mulai dari interaksi 
ustadz/ustadzah dengan santri, penyampaian materi, praktik membaca, koreksi bacaan, hingga 
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perkembangan kemampuan santri. 
 Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Metode Qur’ani Sidogiri memiliki potensi 
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri. Penelitian Muhammad et al (2022). 
menunjukkan bahwa penerapan metode yang dilakukan secara bertahap dapat membantu meningkatkan 
ketepatan makharijul huruf, kelancaran membaca, dan minat belajar santri. Penelitian lainnya juga 
menekankan pentingnya metode pembelajaran yang sistematis, kompetensi guru, serta penggunaan media 
dan bahan ajar yang sesuai dalam mendukung keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an (Aditya et al., 2024; 
Iwan, 2024). Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa struktur metode dan proses pembelajaran 
memiliki hubungan yang erat dengan perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an santri. 
 Meskipun demikian, penelitian terdahulu cenderung membahas efektivitas atau penerapan metode 
pembelajaran Al-Qur’an secara umum, sedangkan kajian yang secara khusus menggambarkan kualitas 
pembelajaran Al-Qur’an melalui penerapan Metode Qur’ani Sidogiri pada konteks TPQ Gunungpandak 
Malang masih terbatas. Novelty penelitian ini terletak pada pengkajian kualitas pembelajaran berdasarkan 
karakteristik yang ditemukan di lapangan, yaitu ketepatan makharijul huruf, pemahaman dan penerapan 
tajwid dasar, kelancaran membaca Al-Qur’an, kedisiplinan belajar, serta keterlibatan aktif santri dalam 
proses pembelajaran. Selain aspek kemampuan membaca, penelitian ini juga memperhatikan proses 
bimbingan langsung ustadz/ustadzah, pengelompokan santri berdasarkan kemampuan, penggunaan 
bahan pendukung pembelajaran, serta pembentukan sikap positif terhadap Al-Qur’an. Dengan demikian, 
penelitian ini tidak hanya melihat apakah Metode Qur’ani Sidogiri digunakan, tetapi mengkaji bagaimana 
penerapannya berkontribusi terhadap kualitas pembelajaran Al-Qur’an dalam konteks nyata di TPQ. 
 Pendekatan kualitatif digunakan karena kualitas pembelajaran Al-Qur’an tidak hanya dapat dilihat 
dari hasil akhir kemampuan membaca santri, tetapi juga dari proses, interaksi, pengalaman, dan respons 
santri selama pembelajaran berlangsung. Melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian ini 
berupaya memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai praktik penerapan Metode Qur’ani 
Sidogiri serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses pembelajaran (Aditya et al., 2024). 
Pendekatan tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai penerapan 
metode dalam lingkungan pendidikan Al-Qur’an nonformal. 
 Urgensi penelitian ini semakin kuat karena pembelajaran Al-Qur’an di TPQ saat ini menghadapi 
tantangan berupa keterbatasan waktu pendampingan belajar di rumah, perbedaan kemampuan santri, 
serta distraksi dari lingkungan dan perkembangan teknologi. Kondisi tersebut menuntut TPQ untuk 
memiliki pembelajaran yang terstruktur, efektif, dan mampu mempertahankan keterlibatan santri dalam 
proses belajar. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan 
Metode Qur’ani Sidogiri dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Gunungpandak 
Malang. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai pembelajaran Al-
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Qur’an melalui metode berjenjang, sedangkan secara praktis hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 
bahan evaluasi dan pertimbangan bagi pengelola serta ustadz dan ustadzah dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran Al-Qur’an di TPQ. 
 
B. METODE  
 Studi ini mengunakan pendekatan kualitatif dan menerapkan desain penelitian deskriptif. 
Pendekatan kualitatif ditetapkan, sebab di studi ini memiliki tujuan untuk memahami secara lebih dalam 
proses pengaplikasian Metode Qur’ani Sidogiri pada pembelajaran Al-Qur’an serta makna serta 
pengalaman yang dirasakan oleh para pelaku pendidikan di lingkungan TPQ. Pendekatan ini memberi 
kemungkinan pada peneliti untuk menggali realitas sosial serta praktik pembelajaran secara alamiah sesuai 
dengan konteks yang berlangsung di lapangan. Penelitian kualitatif berfokus pada pemahaman proses, 
interaksi, serta dinamika pembelajaran, bukan pada pengukuran kuantitatif atau generalisasi hasil 
penelitian (Haki et al., 2024). 
 Penelitian dilaksanakan di TPQ Gunungpandak Malang yang beralamat di Dusun Gunung Pandak 
Rt 034 Rw 004 Kademangan, Pagelaran, Malang. TPQ tersebut merupakan lembaga pendidikan Al-
Qur’an nonformal yang menerapkan Metode Qur’ani Sidogiri sebagai pendekatan utama dalam 
pembelajaran Al-Qur’an. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa TPQ 
Gunungpandak secara konsisten menerapkan Metode Qur’ani Sidogiri dalam kegiatan pembelajaran 
sehari-hari serta memiliki santri dengan kemampuan membaca Al-Qur’an yang beragam. Penelitian ini 
dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan, yaitu pada April hingga Juni 2026. 

 
 
 
 
 
 
  
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Gunungpandak Malang 
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 Subjek penelitian meliputi ustadz dan ustadzah yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran 
Al-Qur’an, santri yang mengikuti pembelajaran dengan Metode Qur'ani Sidogiri, serta pengelola TPQ 
sebagai pihak yang memiliki peran dalam perencanaan dan pengelolaan pembelajaran. Penentuan subjek 
penelitian dilaksanakan secara purposive, yakni menentukan informan yang dinilai mempunyai 
pengetahuan, pengalaman, serta partisipasi langsung dengan penerapan metode pembelajaran yang 
diteliti. Teknik ini digunakan dalam mendapatkan data yang kaya serta relevan dengan fokus penelitian 
(Andriani et al., 2025). 
 Pengumpulan data di studi ini dilaksanakan dengan tiga teknik utama, yakni observasi, wawancara 
mendalam, serta dokumentasi. Observasi dilaksanakan langsung pada proses pembelajaran Al-Qur’an 
yang terdapat di TPQ Gunungpandak. Melalui observasi, peneliti mengamati bagaimana Metode 
Qur’ani Sidogiri diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, mulai dari tahapan pembelajaran, interaksi 
antara ustadz dan santri, penggunaan bahan ajar, hingga suasana belajar yang tercipta. Observasi 
dilaksanakan secara partisipatif terbatas, di mana peneliti hadir di lokasi pembelajaran tanpa 
berpartisipasi secara langsung pada kegiatan mengajar (Erianti & Arifah, 2024). 
 Analisis data di studi ini dilaksanakan secara interaktif serta selaras dari tahap pengumpulan data 
sampai menarik simpulan. Model analisis data yang dipergunakan merujuk pada tahapan reduksi data, 
penyajian data, serta menarik simpulan. Dalam tahap reduksi data, peneliti menyeleksi, memfokuskan, 
serta menyederhanakan data yang didapatkan melalui hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi 
berdasarkan fokus penelitian. Tahap penyajian data dilaksanakan melalui menyusun data berupa narasi 
deskriptif dengan demikian mempermudah peneliti untuk memahami pola, hubungan, serta dinamika 
pengaplikasian Metode Qur'ani Sidogiri pada pembelajaran Al-Qur’an. Tahap paling akhir yakni 
menarik simpulan serta verifikasi, yakni menyusun rumusan hasil studi sesuai dengan pola-pola yang 
muncul dari data serta melaksanakan pemeriksaan kembali terhadap data untuk memastikan keabsahan 
temuan (Miswatun Chasanah & Ridwan, 2024).   
 Keabsahan data dalam penelitian ini diperiksa melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari ustadz dan 
ustadzah, santri, dan pengelola TPQ. Sementara itu, triangulasi dilakukan dengan membandingkan data 
yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penggunaan triangulasi tersebut 
dilakukan untuk memastikan kesesuaian informasi dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data 
sehingga temuan penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang dapat dipertanggungjawabkan. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilaksanakan di TPQ Gunungpandak dengan melibatkan 15 santri serta ustadz dan 
ustadzah pengajar Al-Qur’an. Hasil observasi menunjukkan bahwa Metode Qur’ani Sidogiri relevan 
diterapkan karena memiliki sistem pembelajaran yang sederhana, teratur, dan menyesuaikan dengan 
kemampuan santri. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada sore hari setelah sekolah formal sehingga 
santri dapat mengikuti pendidikan Al-Qur’an tanpa mengganggu kegiatan pendidikan formal. 
 Relevansi metode juga terlihat dari sistem pembagian santri berdasarkan tingkat kemampuan. 
Pembelajaran dilakukan secara bertahap mulai dari pra-jilid, jilid 1-5, gharib hingga pembelajaran Al-
Qur’an. Sistem tersebut membantu santri belajar sesuai dengan kemampuan masing-masing dan 
memudahkan ustadz/ustadzah dalam memberikan bimbingan yang sesuai (Vikamilah et al., 2025). 
 Metode Qur’ani Sidogiri tidak hanya berorientasi pada kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi 
juga memperhatikan pembentukan sikap santri. Guru berperan memberikan contoh, membimbing, dan 
mengarahkan santri dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa metode tersebut relevan 
untuk mendukung perkembangan kemampuan membaca sekaligus sikap keagamaan santri. 
 Penerapan Metode Qur’ani Sidogiri dilakukan secara bertahap sesuai dengan tingkat kemampuan 
santri. Pada proses pembelajaran, santri membaca secara langsung di hadapan ustadz/ustadzah dan 
mendapatkan koreksi apabila terdapat kesalahan dalam makharijul huruf, panjang-pendek bacaan, 
maupun Tajwid. Setelah menyelesaikan tahapan pembelajaran, santri dapat mengikuti tashih atau 
sertifikasi membaca Al-Qur’an di Pusat Qurba. Kualitas ustadz dan ustadzah juga menjadi bagian penting 
dalam penerapan metode. Guru tidak hanya mengajarkan cara membaca Al-Qur’an, tetapi juga 
memberikan motivasi, contoh, dan bimbingan kepada santri. Peran guru sebagai teladan turut membantu 
perkembangan moral dan spiritual santri (Arum Rizqi Aprilia et al., 2024).  
 Peningkatan kualitas pembelajaran juga terlihat dari keaktifan dan kedisiplinan santri. Bimbingan 
langsung dari ustadz dan ustadzah membuat santri lebih aktif dalam membaca dan memperbaiki 
kesalahan. Penggunaan buku prestasi, materi Tajwid, doa harian, dan materi pendukung lainnya juga 
membantu santri dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain kemampuan membaca Al-Qur’an, 
penerapan metode ini turut membentuk kepercayaan diri dan sikap positif santri terhadap Al-Qur’an. 
Santri terbiasa membaca secara langsung, menerima koreksi, dan mengulangi bacaan yang masih kurang 
tepat. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga 
mendukung perkembangan sikap, kedisiplinan, dan keterlibatan santri dalam kegiatan keagamaan. 
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Tabel 1. Hasil Penerapan Metode Qur’ani Sidogiri 

 
No Aspek yang Dinilai Hasil Penelitian 
1 Relevansi metode Sesuai dengan kemampuan 
2 Makharijul huruf Lebih tepat 
3 Tajwid Lebih dipahami 
4 Kelancaran membaca Meningkat 
5 Hafalan Lancar 

 
1. Penerapan Metode Qur’ani Sidogiri dalam Proses Pembelajaran Al-Qur’an 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode Qur’ani Sidogiri digunakan secara metodis dan 
konsisten dalam pengajaran Al-Qur’an sehari-hari di TPQ Gunungpandak. Pemetaan kemampuan 
membaca anak merupakan langkah pertama dalam pembelajaran. Hal ini menjadi dasar untuk 
menempatkan murid pada tahap pembelajaran yang tepat. Penempatan ini menjamin bahwa setiap 
pengajar mendapatkan layanan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan awal mereka karena 
pendekatan bertingkat. Guru dapat menjaga konsistensi dalam proses pembelajaran dan mencegah 
kesenjangan kemampuan antar santri dalam satu kelompok belajar dengan menerapkan pola 
pengelompokan ini (Fakhriyah & Rosi, 2025). 
 Tujuan utama ustadz dan ustadzah adalah untuk membimbing serta mengoreksi bacaan santri 
selama proses pembelajaran dan mencontohkan bacaan yang benar kepada santri. Setelah santri-santri 
bergantian membaca Al-Qur'an di depan guru, guru memberikan arahan kepada anak yang selesai 
membaca untuk membuka materi tambahan guna menghafalkan doa-doa harian lalu mengoreksi bacaan 
hafalan yang sudah di hafakan,lalu pendidik memberikan koreksi mengenai panjang pendek bacaan, 
ketepatan makharijul huruf, dan penerapan norma Tajwid. Metode Qur'ani Sidogiri yang menekankan 
ketepatan dalam membaca Al-Qur'an, pembelajaran secara bertahap, dan pengembangan kemampuan 
membaca Al-Qur'an dengan akurat sejak awal, ditunjukkan dalam pola pembelajaran ini. Kesimpulan 
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pengajaran Al-Qur'an di pesantren seringkali 
memprioritaskan pengajaran kepada santri tentang cara membaca dengan benar di bawah pengawasan 
ketat guru (Hadi & Fina Surya Anggraini, 2023).  
 Metode Qur’ani Sidogiri adalah salah satu strategi pengajaran Al-Qur’an yang dirancang untuk 
membantu santri memahami dan melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan akurat sejak usia muda. Teknik 
ini sangat menekankan kebutuhan emosional santri, kemudahan belajar, dan penyampaian yang 
menyenangkan. Dengan fitur-fitur ini, Metode Qur’ani Sidogiri cocok untuk anak-anak, karena proses 
pembelajaran menumbuhkan kecintaan dan keintiman dengan Al-Qur’an di samping kemampuan 
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membaca teknis. Akibatnya, pendidik harus aktif terlibat dalam proses pembelajaran sesuai dengan 
Metode Qur’ani Sidogiri. Selain berperan sebagai pengajar, mereka harus ramah, baik hati, dan keibuan 
dalam pendekatan mereka terhadap pendidikan (Zaeni, 2023). 
 Metode Qur'ani Sidogiri memiliki program pelatihan dan pembinaan ustadz dan ustadzah dalam 
upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Tujuan program ini adalah untuk menciptakan pendidik Al-
Qur'an yang dapat membaca Al-Qur'an dengan benar, menyelaraskan bacaan sesuai dengan pedoman 
yang ditetapkan di pusat, cara penyampaian yang sesuai serta memahami Tajwid yang tepat, dan memiliki 
keterampilan pedagogis yang sesuai untuk anak usia dini. Para pendidik diharapkan untuk menggunakan 
Metode Qur'ani Sidogiri secara teratur (Zulhasif Hermawan & Mochammad Asnawi, 2023).    
 Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz/ustadzah, penerapan Metode Qur’ani Sidogiri 
dilakukan dengan menyesuaikan kemampuan santri. proses pembagian jilid, cara guru mengoreksi bacaan, 
atau perkembangan santri. Kutipan tersebut digunakan untuk memperkuat hasil observasi bahwa proses 
pembelajaran tidak hanya mengikuti tahapan jilid, tetapi juga memperhatikan kemampuan masing-
masing santri. Tahapan pembelajaran Metode Qur’ani Sidogiri dapat dilihat pada Tabel 2: 
 

Tabel 2. Tahapan Penerapan Metode Qur’ani Sidogiri 

 
No Tahapan Materi / Kegiatan Utama 
1    Pra-TK Mengenal Huruf Hijaiyyah 
2 Jilid 1 Mengenal Harakat Dasar 
3 Jilid 2 Mengenal Harakat Tanwin dan Panjang Pendek  
4 Jilid 3 Pengenalan Tajwid dan Pemantapan Fashahah 
5 Jilid 4 Pemantapan Tajwid secara Luas 
6 Jilid 5 Pemantapan Tajwid dan persiapan membaca Al-Qur’an 
7 Ghorib Bacaan-bacaan khusus dalam Al-Qur’an 
8 Al-Qur’an Membaca Al-Qur’an dengan lancar dan sesuai Tajwid 

 
 Salah satu pelengkap pembelajaran adalah Materi Pra-TK, Jilid 1-5, materi gharib, dan akhirnya 
tingkat Al-Qur'an merupakan pendekatan pembelajaran progresif yang digunakan dalam Metode Al-
Qur'an Sidogiri. Pendekatan ini mencakup buku-buku tambahan selain jilid utama, seperti buku 
pencapaian, buku Tajwid, kumpulan doa harian, buku makharijul huruf dengan ilustrasi letak huruf, dan 
buku latihan menulis bahasa Arab. Kelengkapan sumber daya ini menunjukkan bahwa Metode Qur'ani 
Sidogiri menekankan tidak hanya kemampuan membaca, tetapi juga pemahaman tajwid, pembiasaan 
ibadah, dan peningkatan kemampuan literasi bahasa Arab santri secara keseluruhan (Wajdi et al., 2024). 
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Gambar 2. Tahapan Jilid  

 
 Pada tahap pra-TK, santri diperkenalkan dengan huruf-huruf Hijaiyah dengan menggunakan 
teknik pengulangan bacaan yang perlahan dan konsisten. Untuk menyesuaikan materi dengan 
karakteristik anak usia dini, materi ini dirancang dengan cara yang humanis dan visual dengan 
menggunakan ilustrasi menarik seperti buah-buahan dan warna-warna cerah. Pendekatan repetitif dan 
visual ini memiliki maksud untuk menaikkan minat siswa pada belajar serta membantu siswa lebih mudah 
memahami dan menghafal huruf Hijaiyah (Suwarni et al., 2022). 
 Pada jilid pertama, santri dikenalkan dengan harakat dasar, yaitu fathah, kasrah, dan dhammah, 
dan diajarkan bacaan sambung di bagian akhir buku. Untuk membuat proses pembelajaran lebih mudah 
diingat dan dipahami, lagu khas Metode Qur'ani Sidogiri digunakan selama proses pembelajaran. Pada 
jilid kedua, murid-murid mulai dikenalkan dengan harakat tanwin dan huruf panjang, seperti fathah 
yang diikuti alif, dhammah yang diikuti wau sukun, dan kasrah yang diikuti ya' sukun. Pada titik ini juga, 
murid-murid mulai dikenalkan dengan angka Arab dan dibiasakan membaca sesuai dengan kaidah yang 
berlaku (Khoiriyah et al., 2025). 
 Pada jilid ketiga, santri diajarkan tentang Tajwid dasar dan pemantapan fashahah, yang berarti 
melafalkan dengan benar huruf-huruf Hijaiyah. Ustadz dan ustadzah juga menekankan huruf-huruf yang 
memiliki kemiripan makhraj, seperti perbedaan antara huruf alif dan ‘ain atau antara ha’ dan kha’. Pada 
jilid keempat, santri juga diajarkan tentang hukum Tajwid yang lebih luas, seperti nun sukun dan mim 
serta dilatih untuk melantunkan bacaan dengan lebih tepat dan tartil sesuai kaidah lagu yang menjadi ciri 
khas Metode Qur’ani Sidogiri (Nida Nur Afia et al., 2024). 
 Pada jilid kelima, santri telah mempelajari seluruh hukum Tajwid dan mulai mencoba membaca 
ayat-ayat Al-Qur'an. Sebelum memasuki materi gharib, tahap ini berfungsi sebagai fase pemantapan. Pada 
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tahap ini, santri dididik untuk membaca lafadz-lafadz yang tidak sering dijumpai pada Al-Qur'an dengan 
cara yang berbeda. Tujuan penguasaan materi gharib adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca 
santri supaya sejalan dengan kaidah bacaan Al-Qur'an yang sesuai (Ningsih et al., 2023). 
 Selain materi utama, santri dibekali dengan pembelajaran tambahan berupa ilmu Tajwid, hafalan 
doa-doa harian, pemahaman makharijul huruf melalui media visual, serta latihan menulis huruf Arab. 
Buku latihan menulis dirancang dengan pola titik-titik yang menyerupai bentuk huruf Hijaiyah sehingga 
memudahkan santri mengikuti dan menirukan bentuk huruf dengan benar. Dengan demikian, Metode 
Qur’ani Sidogiri bukan saja membekali santri dengan keterampilan membaca Al-Qur’an, tapi juga 
keterampilan menulis serta memahami aspek dasar literasi Arab secara komprehensif (Azisi et al., 2025). 
 Santri yang telah menyelesaikan seluruh tahapan jilid dan dinilai memiliki kemampuan bacaan yang 
memadai kemudian melanjutkan ke tahap membaca Al-Qur'an. Di tahap ini, santri diharuskan bukan saja 
membaca dengan lancar namun juga mengaplikasikan kaidah tajwid secara konsisten. Setelah memenuhi 
kriteria kelulusan, santri akan diikutkan dalam proses tashih bacaan ke lembaga pusat yang berwenang 
untuk di validasi keterampilan mereka untuk membaca Al-Qur'an. Proses tashih ini mempunyai maksud 
untuk memeriksa standar bacaan santri sekaligus menjadi dasar pemberian syahadah sebagai pengakuan 
atas kompetensi membaca Al-Qur’an yang telah dicapai. 
 Bersamaan dengan aspek teknis pembelajaran, Metode Qur’ani Sidogiri didukung oleh studi yang 
disiplin dan manajemen waktu yang jelas. Santri dibiasakan untuk mengikuti aturan, tepat waktu, dan 
membawa bahan pembelajaran ke kelas. Kebiasaan disiplin ini tidak hanya meningkatkan efektivitas 
proses pendidikan, tetapi juga membantu siswa mengembangkan sifat-sifat seperti tanggung jawab, 
ketekunan, dan ketulusan dalam belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selain menekankan 
aspek kognitif kemampuan membaca Al-Qur’an, Metode Qur’ani Sidogiri juga menyentuh dimensi 
emosional dengan menumbuhkan sikap dan karakter santri dalam kehidupan sehari-hari. Secara 
keseluruhan, kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa Metode Qur’ani Sidogiri digunakan di TPQ 
Gunungpandak secara logis, berkelanjutan, dan terencana. Konsentrasi pada pembacaan yang akurat dan 
disiplin, partisipasi aktif guru, dan kejelasan tahapan pembelajaran semuanya berkontribusi secara 
signifikan terhadap kualitas proses pembelajaran Al-Qur’an. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas 
pendidikan Al-Qur’an sama bergantungnya pada kualitas proses pembelajaran yang dilakukan secara 
konsisten dan terarah, seperti halnya pada prestasi akhir santri (Al-Amilatul Kholisoh Afifi, 2022). 
 Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa Metode Qur'ani Sidogiri diterapkan di 
TPQ Gunungpandak secara terencana, metodis, dan berkelanjutan. Kualitas proses pembelajaran Al-
Qur'an sebagian besar didukung oleh kejelasan tahapan pembelajaran, keterlibatan aktif para pengajar, 
dan fokus pada pembacaan yang tepat dan disiplin. Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas proses 
pembelajaran, yang dilakukan secara teratur dan dengan tujuan, sama pentingnya dengan keberhasilan 
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pendidikan Al-Qur'an seperti halnya prestasi akhir para siswa (Al-Amilatul Kholisoh Afifi, 2022). 
 
2. Peningkatan Kualitas Pembelajaran di TPQ Gunungpandak Malang  
 Penerapan Metode Qur’ani Sidogiri di TPQ Gunungpandak menunjukkan adanya peningkatan 
kualitas pembelajaran yang terlihat dari perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an. Peningkatan 
tersebut tidak hanya ditunjukkan melalui kemampuan menyelesaikan tahapan jilid, tetapi juga melalui 
ketepatan makharijul huruf, panjang-pendek bacaan, penerapan Tajwid, dan kelancaran membaca. Proses 
pembelajaran yang dilakukan secara bertahap memungkinkan santri memperoleh materi sesuai dengan 
tingkat kemampuan masing-masing sehingga proses belajar menjadi lebih terarah (Silva et al., 2025). 
 Berdasarkan hasil observasi, santri yang mengikuti pembelajaran secara rutin mulai mampu 
membaca dengan lebih percaya diri dan lebih sedikit melakukan kesalahan dalam pengucapan huruf. 
Ustadz dan ustadzah memberikan koreksi secara langsung ketika santri membaca di hadapan guru. 
Kesalahan bacaan kemudian diulang sampai santri mampu melafalkan bacaan dengan lebih tepat. Pola 
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan santri terjadi melalui proses latihan, koreksi, dan 
pengulangan yang dilakukan secara berkelanjutan (Saputra et al., 2023). 
 Peningkatan kualitas pembelajaran juga dapat dilihat melalui buku prestasi santri yang digunakan 
sebagai salah satu media pencatatan perkembangan belajar. Buku tersebut memuat perkembangan santri 
dalam menyelesaikan materi pada setiap tahapan pembelajaran. Berdasarkan dokumentasi buku prestasi, 
terlihat adanya perkembangan dari materi yang sebelumnya belum dikuasai menuju materi yang telah 
mampu dibaca dengan lebih baik. Dokumentasi tersebut menjadi bukti pendukung bahwa proses 
pembelajaran tidak hanya secara lisan, tetapi juga dipantau melalui pencatatan perkembangan santri 
(Apriyanti & Eliyanto, 2023). 
 Selain buku prestasi, rapor atau catatan evaluasi pembelajaran dapat digunakan untuk melihat 
perkembangan kemampuan santri. Hasil dokumentasi dan evaluasi menunjukkan bahwa penilaian santri 
mencakup beberapa aspek, seperti kemampuan membaca, Tajwid, hafalan, dan perkembangan 
pembelajaran lainnya. Data tersebut memperlihatkan bahwa evaluasi dilakukan secara berkala sehingga 
guru dapat mengetahui kemampuan santri dan menentukan tindak lanjut pembelajaran yang sesuai. 
 Peningkatan kualitas pembelajaran juga terlihat dari keaktifan santri selama mengikuti kegiatan 
mengaji. Santri tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi terlibat langsung melalui kegiatan 
membaca, menirukan contoh bacaan, menghafalkan doa, serta memperbaiki bacaan setelah memperoleh 
koreksi. Kegiatan tersebut membuat pembelajaran lebih interaktif dan memberikan kesempatan kepada 
setiap santri untuk berlatih secara langsung. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran tidak hanya 
dilihat dari hasil akhir, tetapi juga dari keterlibatan santri selama proses pembelajaran (Rifaat et al., 2025). 
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 Dari aspek afektif, penerapan Metode Qur’ani Sidogiri menunjukkan perkembangan pada 
kedisiplinan, kepercayaan diri, dan sikap santri terhadap kegiatan belajar Al-Qur’an. Santri dibiasakan 
datang mengikuti pembelajaran, membawa buku pembelajaran, membaca secara bergantian, dan 
menerima koreksi dari ustadz dan ustadzah. Kebiasaan tersebut secara tidak langsung membentuk sikap 
tanggung jawab dan kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan pendidikan Al-Qur’an. Temuan tersebut 
diperkuat dengan dokumentasi perkembangan belajar santri. Misalnya, pada dokumentasi buku prestasi 
santri, tercatat bahwa santri telah menyelesaikan materi jilid atau materi setelah melalui beberapa kali 
proses pembelajaran dan evaluasi. Pada bagian penilaian [sebutkan bagian yang benar-benar terdapat 
dalam dokumen], terlihat perkembangan kemampuan santri dari tahap awal hingga tahap berikutnya. 
Data dokumentasi ini dapat digunakan sebagai bukti bahwa penerapan Metode Qur’ani Sidogiri disertai 
dengan proses pemantauan perkembangan kemampuan santri (Amalia et al., 2025). 
 Dengan demikian, peningkatan kualitas pembelajaran di TPQ Gunungpandak Malang dapat 
dilihat melalui beberapa indikator, yaitu meningkatnya ketepatan membaca Al-Qur’an, pemahaman dan 
penerapan Tajwid, kelancaran membaca, keaktifan mengikuti pembelajaran, kedisiplinan, serta 
perkembangan hasil evaluasi santri. Buku prestasi, rapor, dan catatan evaluasi menjadi data dokumentasi 
yang memperkuat hasil observasi dan wawancara dalam penelitian. Penggunaan berbagai bentuk evaluasi 
tersebut menunjukkan bahwa penerapan Metode Qur’ani Sidogiri tidak hanya berorientasi pada 
penyelesaian materi, tetapi juga pada perkembangan kemampuan santri secara bertahap dan 
berkelanjutan. Menurut Toha dan Wargadinata (2023), pembelajaran berbasis pengalaman langsung lebih 
efektif dalam membentuk keterampilan membaca Al-Qur’an pada anak usia dini. 
  
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
Gambar 3. Buku Prestasi dan Rapor 
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 Secara keseluruhan, peningkatan kualitas pembelajaran di TPQ Gunungpandak Malang terjadi 
melalui perpaduan antara tahapan pembelajaran yang sistematis, bimbingan langsung ustadz/ustadzah, 
latihan membaca, koreksi bacaan, pengulangan, serta evaluasi perkembangan santri. Dokumentasi hasil 
belajar menjadi bagian penting dalam membuktikan perkembangan tersebut. Oleh karena itu, Metode 
Qur’ani Sidogiri dapat memberikan kontribusi terhadap terciptanya proses pembelajaran Al-Qur’an yang 
lebih terarah, terukur, dan sesuai dengan kemampuan santri (Sujono et al., 2024). 

 
3. Relevansi Metode Qur’ani Sidogiri terhadap Pembelajaran Al-Qur’an di TPQ 

Gunungpandak Malang 
 Pemilihan Metode Qur’ani Sidogiri sebagai metode pembelajaran Al-Qur’an yang digunakan di 
TPQ Gunungpandak Malang didasarkan pada kesesuaiannya dengan kondisi lembaga dan karakteristik 
santri. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, TPQ Gunungpandak membutuhkan metode 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk membimbing santri dengan kemampuan membaca Al-Qur’an 
yang berbeda-beda. Metode Qur’ani Sidogiri dipandang sesuai karena memiliki tahapan pembelajaran 
yang jelas, mulai dari pra-jilid, jilid 1-5, gharib, hingga Al-Qur’an. Sistem tersebut memudahkan pengelola 
dan ustadz/ustadzah dalam mengelompokkan santri berdasarkan kemampuan serta memberikan materi 
sesuai dengan tingkat perkembangan masing-masing. 
 Pertimbangan lain dalam pemilihan metode adalah karakteristik santri yang masih berada pada usia 
anak-anak. Pada usia tersebut, pembelajaran Al-Qur’an tidak cukup hanya dilakukan melalui penjelasan 
teori, tetapi membutuhkan praktik, pengulangan, contoh bacaan, serta suasana belajar yang 
menyenangkan. Metode Qur’ani Sidogiri memiliki prinsip pembelajaran yang mudah, menyenangkan, 
dan menyentuh hati sehingga dinilai sesuai kebutuhan santri di TPQ Gunungpandak. Penggunaan lagu 
khas, pengulangan bacaan, dan penyampaian materi secara sederhana dapat membantu santri mengikuti 
pembelajaran tanpa merasa terlalu terbebani. Pendekatan pembelajaran yang ramah terhadap karakter 
anak juga menjadi salah satu pertimbangan dalam pemilihan metode (Husni et al., 2023). 
 Struktur materi yang berjenjang menjadi alasan penting lainnya. Setiap tingkat dalam Metode 
Qur’ani Sidogiri memiliki materi yang disesuaikan dengan perkembangan kemampuan santri. Pada tahap 
awal, santri dikenalkan dengan huruf Hijaiyah dan dasar-dasar bacaan. Pembelajaran berkembang menuju 
harakat, bacaan panjang, Tajwid, Fashahah, hingga kemampuan membaca Al-Qur’an secara lebih utuh. 
Sistem tersebut memberikan arah yang jelas bagi proses pembelajaran karena santri tidak langsung 
diberikan materi yang lebih sulit sebelum menguasai materi dasar. Model pembelajaran bertahap seperti 
ini dianggap dapat membantu santri membangun kemampuan membaca Al-Qur’an secara sistematis 
(Atika Lestari et al., 2025). 
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 Pengelola TPQ Gunungpandak Malang juga mempertimbangkan pentingnya peran ustadz dan 
ustadzah dalam proses pembelajaran. Metode Qur’ani Sidogiri tidak hanya menempatkan guru sebagai 
penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing yang memberikan contoh bacaan, melakukan koreksi, 
dan mendampingi perkembangan santri. Hal ini sesuai kondisi santri TPQ yang masih membutuhkan 
perhatian dan pendampingan secara langsung. Guru dapat mengetahui kesalahan bacaan santri melalui 
praktik membaca secara langsung, kemudian memberikan contoh dan meminta santri mengulangi bacaan 
sampai lebih tepat. Pendekatan tersebut menjadikan hubungan antara guru dan santri sebagai bagian 
penting dalam keberlangsungan pembelajaran (Rahman Hakim et al., 2023). 
 Relevansi Metode Qur’ani Sidogiri juga terlihat dari penekanannya terhadap ketepatan bacaan sejak 
tahap awal. Pembelajaran tidak hanya diarahkan agar santri dapat membaca dengan lancar, tetapi juga 
memperhatikan makharijul huruf, panjang-pendek bacaan, Fashahah, dan penerapan Tajwid. Hal 
tersebut sesuai dengan tujuan TPQ Gunungpandak Malang untuk membekali santri dengan kemampuan 
membaca Al-Qur’an secara benar. Kesalahan dalam melafalkan huruf atau menerapkan hukum bacaan 
dapat dikoreksi secara langsung ketika santri membaca di hadapan ustadz/ustadzah. Jadi, metode ini 
memberikan ruang bagi guru untuk melakukan pembinaan secara terus-menerus (Zahroh, 2022). 
 Selain materi utama, Metode Qur’ani Sidogiri memiliki beberapa materi pendukung yang menjadi 
pertimbangan dalam penerapannya di TPQ Gunungpandak Malang. Santri tidak hanya belajar membaca 
melalui buku jilid, tetapi juga mendapatkan materi tajwid, doa-doa harian, makharijul huruf, dan latihan 
menulis huruf Arab. Kelengkapan materi tersebut mendukung tujuan pembelajaran Al-Qur’an yang tidak 
hanya berorientasi pada kemampuan membaca, tetapi juga pada pembiasaan keagamaan dan 
pengembangan kemampuan dasar santri. Dengan adanya materi pendukung, kegiatan belajar dapat 
dibuat lebih bervariasi dan tidak hanya berpusat pada kegiatan membaca jilid (Sehfiani & Tantri, 2023). 
 Pertimbangan berikutnya adalah adanya sistem evaluasi dalam Metode Qur’ani Sidogiri. 
Perkembangan santri dapat dipantau melalui buku prestasi dan evaluasi pada setiap tahapan 
pembelajaran. Santri yang telah memenuhi kemampuan tertentu dapat melanjutkan ke tingkat berikutnya 
hingga mencapai tahap membaca Al-Qur’an. Setelah menyelesaikan tahapan yang ditentukan, terdapat 
proses tashih sebagai bentuk pemeriksaan kemampuan membaca sebelum memperoleh syahadah apabila 
memenuhi standar. Sistem tersebut memberikan arah yang jelas bagi pengelola dan guru dalam memantau 
perkembangan kemampuan santri (A’an Yusuf Khunaifi, 2025). 
 Dengan demikian, relevansi Metode Qur’ani Sidogiri di TPQ Gunungpandak Malang dapat dilihat 
dari kesesuaian antara karakteristik metode dengan kondisi lembaga dan kebutuhan santri. Pemilihan 
metode tersebut menjadi dasar bagi pengelola untuk menyelenggarakan pembelajaran Al-Qur’an yang 
bertahap, terarah, dan sesuai dengan kemampuan santri. Sementara itu, pembahasan mengenai bagaimana 
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metode tersebut dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya dijelaskan pada sub-bahasan 
penerapan Metode Qur’ani Sidogiri. 
 
D. KESIMPULAN 
 Penerapan Metode Qur’ani Sidogiri di TPQ Gunungpandak Malang berlangsung secara sistematis, 
bertahap, dan berkelanjutan sesuai dengan kemampuan santri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
metode ini berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an, terutama pada ketepatan 
makharijul huruf, pemahaman Tajwid dasar, dan kelancaran membaca Al-Qur’an pada santri pemula. 
Proses pembelajaran melalui bimbingan langsung ustadz/ustadzah, praktik membaca, koreksi bacaan, dan 
pengulangan membantu santri memahami materi secara lebih terarah. Selain kemampuan membaca Al-
Qur’an, penerapan Metode Qur’ani Sidogiri mendukung terbentuknya kedisiplinan, kepercayaan diri, 
minat belajar, serta sikap positif terhadap Al-Qur’an. 
 Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilaksanakan pada satu lembaga pendidikan Al-Qur’an 
dengan waktu penelitian yang relatif terbatas, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada 
seluruh TPQ yang menerapkan Metode Qur’ani Sidogiri. Secara teoretis, penelitian ini memberikan 
penguatan bahwa pembelajaran Al-Qur’an yang dilakukan secara bertahap, terarah, dan disesuaikan 
dengan kemampuan santri dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Secara praktis, hasil 
penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola dan ustadz/ustadzah TPQ dalam 
menerapkan pembelajaran Al-Qur’an yang sistematis, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan 
santri. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak lembaga, jumlah informan yang 
lebih beragam, serta waktu penelitian yang lebih panjang agar diperoleh gambaran yang lebih luas 
mengenai efektivitas penerapan Metode Qur’ani Sidogiri. 
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